BAB 11
METODE GALLERY WALK DAN HASIL BELAJAR

PADA MATA PELAJARAN IPS

A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini terdiri atas penelitiardédulu yang
relevandengan penulisan skripsi sebagai bahan rmirgan. Penulis akan
mengkaji beberapa penelitian terdahulu untuk memtgri kesamaan objek
dalam penelitian. Beberapa hasil penelitian yamakdkan sebelumnya yang

membahas topik yang sama antara lain :

Skripsi yang di tulis oleh Uswatun Khasanah, NIM3811372,
Mahasiswa IAIN Walisongo Semarang, dengan judulgBerh pembelajaran
model Picture to pictureterhadap hasil belajar materi pertumbuhan dan
perkembangan pada manusia kelas V111 di MTS Surdija¢a Bawang
Batang. Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkaahwa modePicture to
picture berpengaruh positif terhadap hasil belajar biolétal ini dibuktikan
dengan di perolehnya hasil analisis data yang mekksin bahwa nilai rata-
rata kelompok eksperimen 75,36 sedangkan kelompotal 69,34. Sehingga
nilai eksperimen lebih tinggi di bandingkan kelorkpoontrol. Pada uji
perbedaan 2 rata-rata antara eksperimen dan cdritibing = 4,3169 dam
table = 1,658. Maka kesimpulannyicture to pictureberpengaruh positif
terhadap hasil belajar biologi.

Skripsi yang di tulis oleh Fajriah Rizki Amalia, M 3105015
dengan judul Upaya peningkatan keaktifan belajawai pada mapel PAI
melalui metode pembelajaran kooperatif t(pallery Walk (studi tindakan di
kelas X1 SMA Sunan Kalijogo Wonosari Ngaliyan Sesng. Penelitian ini
dilakukan dengan PTK yaitu dengan 3 tahap pra sildiklus 1 dan siklus 11.

Presentase keaktifan rata-rata siklus 1 dan siklusemakin meningkat dari



27,3% (pra siklus), meningkat menjadi 61,6 (siklislan kemudian meningkat
menjadi 67,3% (siklus 11). Dari hasil penelitianpadisimpulkan metode
pembelajaran kooperatif tip@allery Walk berhasil meningkatkan keaktifan
belajar siswa dalam pembelajaran PAI

Skripsi yang di tulis oleh Rohmad, NIM 3105173 gam judul
Upaya meningkatkan prestasi belajar Figih siswaaskeV111l melalui
penerapan metodBallery Walkdan Simulasi. Penelitian dilaksanakan 3 tahap
yaitu pra siklus, siklus 1 dan siklus 11. Hasil d&r@ase pra siklus 61,43%
dengan nilai rata-rata tes 63,90%, pada siklus fimgkat menjadi 68,58%
dengan nilai rata-rata tes 68,90% dan siklus 1lgadami peningkatan yaitu
keaktifan peserta didik ,menjadi 78,58% dan rata-tas akhir 74,76 % Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pdwata;n prestasi belajar
Figih sesudah diterapkan metodallery Walk.

B. Kerangka Teoritik
1. Metode Pembelajaran

a. Pengertian Metode

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode &aralari bahasa
Yunani yaitumethodos Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitoethayang
berarti melalui atau melewati dé@odosyang berarti jalan atau cara. Maka
metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untolencapai tujuan. Dalam
kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah agaayiag bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai apg ditentukan.
Dengan kata lain metode adalah suatu cara yangnssis untuk mencapai
tujuan tertentd.

Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologisilasi, metode dapat
dimaknai sebagai : jalan yang ditempuh oleh sesgosapaya sampai pada

tujuan tertentu baik dalam lingkungan atau perraagaaupun dalam kaitan

! Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islgdakarta : Ciputat
Press, 2000), him. 87.



ilmu pengetahuan dan lainnya. Berangkat dari peagshmetode diatas, bila
dikaitkan dengan pembelajaran, dapat digarisbawdahwa metode
pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yanqplite yang sesuai dan
serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akacagar suatu tujuan

pembelajaran yang efektif, efisien sesuai yangrejiean?

Metode yang dipilih oleh pendidik tidak boleh lestiangan
dengan tujuan pembelajaran. Metode harus mendukilwegnana kegiatan
interaksi edukatif berproses guna mencapai tujigjuan pokok pembelajaran
adalah mengembangkan kemampuan anak secara indiaghr bisa
menyelesaikan segala permasalahan yang dihadaga Pdinya metode
bertujuan mengantarkan sebuah pembelajaran kagtemttertentu yang ideal

dengan tepat dan cepat sesuai yang diinginkan.

Dengan demikian, jelaslah bahwa metode sangatirgsi dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Perlu juga mepgdimbangan bahwa
ada materi yang berkenaan dengan dimensi afektifpd&komotorik, dan ada
materi yang berkenaan dengan dimensi afektif yamgemuanya itu

menghendaki pendekatan metode yang berbedabeda.
b. Metode Gallery Walk

Secara etimologiGallery Walkberasal dari bahasa InggriSallery
artinya pameran, serambi. Pameran merupakan kegiatan untuk
memperkenalkan produk, karya atau gagasan kepadaykhk ramai. Misalnya
pameran gambar, pameran tulisan dan pameran bulangeanwalk adalah
berjalan,melangkd&h Menurut SilbermanGallery Walk / Galeri belajar

merupakan suatu cara untuk menilai dan mengingat y@mg telah siswa

2 Ismail. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEB&marang : Rasail
Media Group, 2008), him 8.

* Ismail. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKHNn 18.

* John M. Echols dan Hasssan Shadilgmus Bahasa Inggri§ Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama), him. 262.



pelajari® Selain itu Gallery Walk / Galeri belajar adalah suatu metode
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan a sismtuk
menemukan pengetahuan baru dan dapat mempermugahirgdgmt karena
sesuatu yang di temukan itu dilihat secara langsMiegpde ini baik digunakan
untuk membangun kerja samaofperative learningserta pembelajaran aktif
(activelearning). Gallery Walkjuga dapat memotivasi keaktifan siswa dalam
proses belajar, sebab bila sesuatu yang baru dieamberbeda antara satu
dengan yang lainnya maka dapat mengoreksi antaamsessiswa baik

kelompok maupun antar siswa itu sen8liri.

Dengan menggunakafsallery Walk diharapkan dapat teratasi
kendala-kendala pembelajaran seperti materi palajgang sulit diserap oleh
siswa secara tidak maksimal. Karena metode ini tdapghemat efisiensi
waktu pelajaran dan siswa lebih mudah memahamigpata Gallery Walk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membudti d@arya dan
melihat hasil karya kelompok yang lain sehingga atlapaling mengisi

kekurangannya itu.

Gallery Walkjuga dapat memaksa siswa untuk membuat suatu
daftar baik berupa gambar maupun skema sesuaiahghhg ditemukan atau
diperoleh pada saat diskusi setiap kelompok uniyajng di dinding Setelah
semua siswa telah melaksanakan tugasnya, guru mekdgsmmpulan dan
klarifikasi. Sekiranya ada yang perlu diluruskarmdgpemahaman siswa.
Dengan demikian mereka dapat belajar dengan lebityemangkan dan tujuan
pembelajaran yang diharapkan bisa tercapai.

Ada beberapa komponen dalam pemakaian metediery
Walk Komponen-komponen tersebut adalah

1. Guru, sebagai seorang pengajar (guru) harus pakarhtentang
metodeGallery Walk

®> Melvin L. Silberman101 Cara Belajar Siswa Akfif Bandung : Nusamedia), him. 264
® Ismail. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKHE¥n 89.



d.

2. Peserta didik, dalam kegiatan belajar mengajaerpesdidik
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Halpariu
dipertimbangkan dalam pemakai@allery Walk.

3. Alat / bahan, bahan yang disiapkan adalah kert@asopfflip chart
dan spidof.

Sebagaimana disebutkan bahwa banyak sekali stizégar baru
dalam pembelajaran. Dari berbagai strategi barandapembelajaran
tersebut, sebenarnya bisa digunakan dalam prosdsepegaran sosial. Hal
ini sebagai upaya pengembangan dari metode-metmada yang kadang
dianggap kurang banyak melibatkan peserta didikandalproses
pembelajaran.

Langkah-Langkah Penerapan Metode Gallery Walk Dalam
Pembelajaran | PS Meiputi:

1. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok. Masiasing
kelompok terdiri dari lima peserta didik.

2. Masing-masing dari kelompok diberi kertas planigq/d¢hart oleh
guru.

3. Tentukan topik atau tema pelajaran seperti temadémnan
budaya Indonesia yang meliputi rumah adat, pakaat, kesenian
daerah dan senjata adat.

4. Hasil kerja kelompok ditempel di dinding

5. Masing-masing kelompok berputar mangamati hasjaker
kelompok lain.

6. Salah satu wakil kelompok menjelaskan setiap apg ya
ditanyakan oleh kelompok lain

7. Koreksi bersama-sama

8. Klarifikasi dan penyimpulgh

Kelebihan Metode Gallery Walk

1. Siswa terbiasa membangun budaya kerjasama memaecahka
masalah dalam belajar.

2. Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman tephadpan
pembelajaran

3. Membiasakan siswa bersikap menghargai dan mengagragasil
belajar kawannya

4. Mengaktifkan fisik dan mental siswa selama prosdsjar

7 Ismail. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKE#m 25
8 |smail. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKH#n 89.
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e. Kelemahan Metode Gallery Walk

1. Bila anggota kelompok terlalu banyak akan terjatiagian siswa
menggantungkan kerja kawannya.

2. Guru perlu extra cermat dalam memantau dan mekdaktifan
individu.

3. Pengaturan setting kelas yang lebih rumit.

4. Guru harus memperhatikan kekompakan dari setiaprisk.

5. Butuh media yang bervariasi.

2. Tinjauan Materi

a. Persebaran Daerah Asal Suku Bangsadi Indonesia

Indonesia memiliki sejumlah pulau besar, misalngava] Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Ada sejumlah pydeng merupakan gugus
atau deretan misalnya Kepulauan Nusa Tenggara, |[&eou Maluku, dan
Kepulauan Riad. Wilayah daratan Indonesia yang berupa pulau-pitau
dihuni oleh berbagai suku bangsa. Mereka mempualasa, adat istiadat, dan
kebudayaan yang beraneka ragam. Hampir setiap [sukgsa mempunyai ciri

khas kebudayaan dan ciri fisik yang berbeda.

Gambar 1.

Keragaman Suku Bangsa

° Saidiharjo.Cakrawala Pengetahuan Sosial(Bakarta : Tiga Serangkai, 2006), Him.
105.
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Seperti yang dijelaskan dalam al Quran surat Anl Bgdit 13

O ALZD>Zwe Ole6+0 e 2N du
s OHNHOT O DS KV AQFTHo S
ORx MR A €O OO wID
3>20+08erw  COMTHE 2080 w0+0
>MNORB-ROO 4O

Dan dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakankukamu di

bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesunggailpada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuas#lah) bagi kaum
yang mengambil pelajaran. (QS.An Nahl 1613

Adapun faktor lingkungan geografis yang menyebabkan

keanekaragaman suku bangsa antara lain sebadaitberi

1) Negara kita berbentuk kepulauan. Setiap pendudulg yaggal di
pulau yang berbeda mempunyai adat istiadat yartgetarpula.

2) Perbedaan muka bumi seperti pantai, dataran rertddhran tinggi
dan pegunungan. Penduduk beradaptasi dengan kogedsjrafis
alamnyat!

Indonesia memiliki berbagai keragaman suku bangsabdidaya. Di

Indonesia ini terdapat lebih dari 300 kelompok sbkmgsa. Dalam satu

pulau saja, ada berberapa suku bangsa. Berikabimoh suku bangsa yang

ada di Indonesia.

No Suku Bangsa Wilayah Persebaran
1 Aceh, gayo, Alas, Kluet, singkil dan Nanggroe Aceh
Pulau
2 Batak karo, Batak Toba, Melayu, Nias SumateradJta
3 Minangkabau, Mentawai Sumatera Barat
4 Orang Utan, Bonai, sahai, melayu Riau
5 Penghulu, melayu, jambi, kubu Jambi

19 Kementrian Agama Islam RIAl Quran Tajwid dan Terjemahanny@Bandung : PT
Sygma Examedia Arkanlema, 2008), him 268.

" Modul Pembelajaraimu Pengetahuan Sosjglakarta : CV Pustaka Bengawan,
2008), him 45.
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6 Kikim, Semenda, Gumay, Bilida Sumatera Selatan

7 Rejang, Pekal, Lembang, Serawai Bengkulu

8 Pesisir, Tulangbawang, Seputih Lampung

9 Betawi DKI Jakarta

10 | Sunda Jawa Barat

11 | Badui Banten

12 | Jawa, Samin Jawa Tengah

13 | Jawa, Madura, Tengger Jawa timur
14 Bali, Baliaga Bali
15 Sumba, Flores, Roti Nusa Tenggara Timur
16 Sumbawa, sasak Nusa Tenggara Barat
17 Kayau, Ulu aer, Melayu Pontianak Kalimantan Bara
18 Kapuas, Lawangan, Dusun Kalimantan Tengah
19 Ngaju, Laut, Balangan, aba Kalimantan Selatan
20 Ngaju, Punan, Dayak Kalimantan Timur
21 Bugis, makasar, Toraja Sulawesi Selatan
22 Muna, Tolaki, Buton Sulawesi Tenggara
23 Ambon, Ternate, Kei Maluku

Walaupun di Indonesia memiliki berbagai keragamaikusyang

berbeda-beda akan tetapi kita harus menghargai mi@hestarikan
kebudayaan suku bangsa itu. Kita tidak boleh megguikan kebudayaan
sendiri dan merendahkan kebudayaan suku bangsabkendasarkan
lambang Negara Indonesia yaitu Garuda Pancasilala Pkalinya
mencengkeram rangkaian tulisan Bhineka Tunggal yeag artinya

Meskipun berbeda-beda kita tetap bersatu yaituresia.
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Hal ini juga telah dijelaskan dalam Al Quran SukhHujurat ayat 13

YOa OCwa 3 6 -O& @08 040
MOXY  <@HAEOO0GORMERE o #0RO
ST e TAL &0 1w @X @
o H<RARDIAL  JLAFCOGHRDEYE 60

SN T T-XVA% In

O RO g BXMUIcO0a DI W@
* Lorde  HNOKQYR AL 60 2O
AForde OHJROD AL7E W@ DN

EVPHF KOO N@AH NOARNHON

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamsearang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan Kaembangsa
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kemajenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kaisisi Allah
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Segingya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengen@l Hujurat : 13)*
b. Keragaman Budaya di Indonesia
Kata kebudayaan berasal dari bahasa sansekaddayahbentuk
jamak dari katsbudhi yang berarti akal® Budaya sifatnya abstrak, tidak
tampak. Adapun hasil dari pikiran manusia yang ¢iidkan dalam bentuk
pakaian, kesenian. Selain pakaian, kesenian bémiidgaman budaya di
Indonesia yang lain di antaranya sebagai berikut
1) Rumah Adat
Lingkungan tempat tinggal mempengaruhi bentuk turia@p suku
bangsa. Rumah adat di Jawa dan di Bali biasanpardjun di atas tanah.

Contoh beberapa nama rumah adat.

No Provinsi Nama Rumah Adat
1 | Jawa Tengah Joglo
2 Bali Natah

2 Ahmad Mustafa Al MaragiTafsir al Maragij ( Semarang : PT Karya Toha Putra,
1993), him 234.

3 Endang Susilaningsih,dkkmu Pengetahuan Sosia) 6Jakarta : PT Aneka limu,
2008), him 89.
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Sumatra Barat Gadang

Sulawesi Selatan Tongkonan

Kalimantan Tengah Betang

Adapun gambar dari bentuk rumah adat sebaga&iuteri

Rumah KrBA eh

Rumah Gadang, Sumatera Barat Rumah Naadih, b

Rumah Tongkonan, Selawesi Selatan RumalaiHBapua
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Gambar 2.Beberapa Gambar Rumah Adat
2) Pakaian Adat
Hampir semua daerah di Indonesia mempunyai pakadah sendiri.
Warna dan rancangan pakaiannya sangat indah. Rakiaas tersebut selain
indah juga mempunyai arti tertentu. Untuk saafpetkaian adat banyak yang
tidak dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari.s@iga pakaian adat
digunakan saat upacara adat, upacara perkawinarsainmemperagakan
tarian atau pertunjukan daerah. Berikut ini merapalbeberapa contoh

fpakaian adat?

Pakaian Adat Kalimantan Barat Pakaian Adat Surad@arat

** Endang Susilaningsih dkkmu Pengetahuan Sosiajtm. 93.
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3) Tarian adat
Beberapa contoh tarian adat adalah Tari SerimpigJeengah), Tari
Kecak (Bali), Tali Saman (Aceh), Tari Cakalele (Mal) dan Tari Piring
(Minangkabau), Tari Ondel-ondel (Jakarta), Tarpdag (Jawa Barat), Tari
Jaran Kepang ( Jawa Timur). Tarian adat seringmgitikan dalam upacara

perkawinan, upacara adat dan pertunjukan’Seni.

Tari SepimJawa Tengah
Gambar 4. BeberapanBar Tarian Adat
4) Upacara Adat

¥ Endang Susilaningsih dkkmu Pengetahuan Sosial Hjm 96.
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Upacara adat merupakan upacara yang berhubungayardeadat
istiadat atau tradisi masyarakat. Upacara adat aliark erat dengan
kepercayaan suatu masyarakat. Upacara adat ada drmkgkan secara
sederhana.Namun ada pula yang dilakukan secarahm@avadengan biaya
yang sangat besar. Contoh Upacara Mitoni, tedhiak dawa) upacara adat
adalah Upacara Kasodo (Suku Tengger, Jawa Timygcara Lompat Batu
(Suku Nias), Upacara Grebeg Suro (Jawa Tengah)cddaaNgaben (Bali)

dan sebagainya. Saat ini banyak masyarakat yaa§ titelakukan upacara
adat.'®

Upacara Sirama
Gambar 5. Beberapa Gambar Upatdaa
5) Senjata tradisional

' Modul Pembelajararimu Pengetahuan Sosiallm 48.
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Dahulu senjata tradisional sering digunakan untukmaiong,
berburu, dan berperang. Saat ini senjata tradisiebéh banyak digunakan
sebagai hiasan atau pelengkap pakaian adat. Ceeipdta tradisional adalah

eniata Keris (Jawa), S Rencong (NAD).

or

Senjata Mandau dari Dayak nj&a Rencong Dari Aceh

Senjata Keris dari Jawa Tengah jéB@iKujang dari Jawa Barat

Gambar 6. Beberapa Gambar Senjata Tradisional

6) Seni musik tradisional

Seni musik tradisional menggunakan alat musikigradal pula.
Alat musik tradisional digunakan untuk mengiringigu daerah. Alat musik
tradisional di Indonesia cukup banyak. Contohnyaadalat musik Gamelan
dari ( Jawa Tengah dan Jawa Timur), Sasando dai \Han Angklung dari
Jawa Barat®

Y Endang Susilaningsih dkkmu Pengetahuan Sosial Blm 91.
¥ Endang Susilaningsih dkkmu Pengetahuan Sosial Blm 97.
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Musik Gamelan dari Jawa Tengah
Gambar 7. Beberapa Gambar Alat Musik Tradisional
7) Seni
Seni pertunjukan sama halnya dengan seni ped&ggara kita juga kaya
akan seni pertunjukan. Contoh seni pertunjukanrantn Ketoprak dan
Wayang Kulit dari Jawa Tengah dan Jawa Timur, Lgndari Betawi dan
Mamanda dari Kalimantan Selatan selain itu ada jpggang golek dari

Jawa Barat?®




Seni Pertunjukan Ketoprak Seni Pertunjukan Wagyaalek.

Gambar 8. Contoh Gambar Seni Pertunjukan.

3. Belagjar dan Hasil Belajar IPS
a. Pengertian Belgjar
Belajar merupakan upaya sadar atau upaya yanggaisenintuk
mendapat pengetahuan. Banyak definisi belajar gédm@mukakan oleh para
ahli. Learning refers to change in a subject’s behavi(Belajar mengacu
pada perubahan perilaku dalam diri sistfa)earning is thus seen as a
process or series of making discoveries, discosdgeilitated by previuous
experience Belajar merupakan proses untuk menemukan, mersmuk
diperoleh dari pengalaman). Menurut Cronbach seivege dikutip oleh
Sardiman, mengemukakalearning is shown by a change in behaviour as
a result of experiencé€Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukédkemn
perubahan dalam tingkah laku.
sebagai hasil dari pengalaman Menurut James O.taKeit dalam
Max Darsono mengemukakabearning may be defined as the process by
which behaviour originates or is altered throughaiting or experience.
(Belajar dapat didefinisikan sebagai proses yangnimigulkan atau
mengubah perilaku melalui latihan ataupun pengafama
Berikut adalah definisi yang dikemukakan oleh pabdi tentang
belajar di antaranya adalah

2 Bower Gordon H, Theories @Earning (America : United State Of America, 1981),
page 11

L sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajdakarta ; PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 20.
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a. Jerome Brunner yang dikutip dari Trianto belagdalah suatu proses
aktif dimana siswa membangun (mengkonstruk) pehgeta baru
berdasarkan pada pengalaman / pengetahuan yartgdindbkinya.

b. Slameto belajar adalah suatu proses usaha ydalgukiin seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku Yang secara yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamaangai dalam

c. Clifford T. Morgan belajar adalabearning as a relatively permanent
change in Behaviour traccable Experience and pcactBelajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang idetkan oleh
pengalamanan dan latih&n.

d. Slameto belajar adalah suatu proses usaha yaagukidn seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku Ysang secara yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamasengiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

e.Travers belajar adalah proses menghasilkan pengestiragkah lakif>
Pengertian belajar yang dikemukakan oleh paradatdtas mengandung

makna bahwa belajar merupakan suatu proses ataivitaakt untuk
menghasilkan perubahan tingkah laku ke arah yabth leaik. Aktivitas
belajar inilah yang oleh Harold Spears dalam Saadindiartikan dengan:
learning is to observe, to read, to imitate, to $gmething themselve, to listen,
to follow direction®® Belajar terdiri dari mengamati, membaca, meniru,
mencoba sendiri sesuatu, mendengarkan, mengilataar

Sebagaimana dalam Al-Qur'an banyak menunjukkaivitdd belajar, di
antaranya surat An-Nahl &y78:
GO HY 2AERE 60BN + . o -0

co JLAEQFOACOAL HHAND €=
63k SOX A HMACOMEL D+ o

“Mustakim,Psikologi Pendidikan(Semarang: Fakultas Tarbiyah, 2009), him. 39
% Agus SuprijonoCooperative Learning(Yogjakarta : Pustaka Pelajar, 2009), him 2.

4 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajaim. 20.
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dakeadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kandgmgaran,
penglihatan dan hati agar kamu bersyukQrS. An-Nahl: 78y

Dari definisi belajar yang dikemukakan oleh panh dapat disimpulkan
bahwa pada dasarnya belajar mempunyai 3 unsur. yaitu
1. Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku.
2. Perubahan perilaku terjadi karena didahului qgledses pengalaman atau
pengetahuan.
3. Perubahan perilaku karena belajar bersifatifparmanerf®
Setiap perilaku belajar ditandai oleh ciri-cirirpeahan yang spesifik.
Ciri merupakan sifat khas yang diperoleh akibabpatan belajar. Di antara
ciri khas tersebut antara lain:
1) Perubahan intensional
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar terjatena
pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan aedan disadari.
Individu yang belajar setidaknya akan merasakamyadgerubahan dalam

dirinyaa, seperti penambahan pengetahuan, kebissaapun sikap.

2) Perubahan positif dan aktif
Perubahan yang terjadi karena proses belajar aersasitif dan
aktif. Perubahan positif ini berarti perubahanedbrg senantiasa merupakan
penambahan, yakni diperolehnya sesuatu yang barg kdoih baik dari
pada apa yang sudah ada sebelumnya. Adapun penuddifaartinya tidak

* Kementrian Agama Islam RIAI Quran Tajwid dan Terjemahannylalm 275.

*® Sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajanjm 21
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terjadi dengan sendirinya akan tetapi terjadi karesaha peserta didik itu

sendiri.

3) Perubahan efektif dan fungsional
Perubahan yang terjadi karena proses belajar aeeddktif, artinya
perubahan tersebut membawa pengaruh, makna damahaeftentu bagi
peserta didik. Selain itu perubahan bersifat fumgli dalam arti perubahan
itu relatif tetap dan diharapkan dapat memberi @@nfyang luas.
Perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubamkutnya dan akan
berguna bagi kehidupan ataupun proses belajarttieyix’’

Pembelajaran artinya proses, cara menjadikan arekdpluk hidup
belajar?® Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nalshwmor
20 tahun 2003 pasal 1 ayat 20, Pembelajaran agedabs interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar dalamusliiagkungan belajar.
Pembelajaran merupakan upaya menciptakan iklimpeéayanan terhadap
kemampuan peserta, potensi, minat, bakat, dan Wkeduotpeserta didik
yang beragam agar terjadi interaksi yang optimahranguru dengan

peserta serta antara peserta didik dengan pesdika d

Proses belajar dan pembelajaran merupakan sisteghkganpleks
untuk mencapai hasil yang optimal. Hasil belaja@asa optimal diharapkan
dapat diperoleh jika peserta didik dalam kondisipsmenerima materi
pelajaran. Jadi seorang guru harus mampu membaseataalidik dalam
kondisi siap untuk belajar, dengan kata lain guanuf berusaha untuk

menciptakan suasana kondusif untuk belajar.

Oleh karena itu, didalam belajar diperlukan pengala

pengalaman yang lalu sebagai bahan apersepsi nrdokiptakan kondisi

*” Muhibin Syah,Psikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), him.
115-116.

2 Anton M. MoelionoKamus Besar Bahasa Indonedidm.14.
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peserta didik siap belajar. Dalam kondisi siap jaelgeserta didik akan

termotivasi dalam proses pembelajaran.
Adapun ciri-ciri pembelajaran antara lain:

1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncarsdcara
sistematis.
2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan miotiva
peserta didik.
3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yamgrik
dan menantang bagi peserta didik.
4) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajay tepat
dan menarik.
5) Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajamayasag dan
menyenangkan bagi peserta didik.
6) Pembelajaran dapat membuat peserta didik siap memer
pelajaran, baik secara fisik maupun psikoldgis.
Jadi dapat disimpulkan disini bahwa pembelajararupakan
proses atau interaksi yang dilakukan oleh guru ¢apeeserta didik dengan
tujuan untuk merubah tingkah laku peserta didikatoelpengalaman yang

diberikan oleh guru.
b. Pembelaaran IPS

IPS merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan genesaligang berkaitan
dengan isu sosial. Pada jenjang sekolah dasanedrasah Ibtidaiyah IPS
memuat materi Geografi, sejarah, sosiologi dannBko yang dalam
pembelajaran di integral menjadi satuvateri pelajaran IPS di SD/MI
belum mencakup dan mengakomodasi seluruh disijptin sosial. Namun
ada ketentuan bahwa melalui pelajaran IPS pesdatila dlarahkan untuk
dapat menjadi warga Indonesia yang demokratisabgguang jawab serta

warga dunia yang cinta damai.

> Max Darsono, dkk Belajar dan Pembelajararhim. 25.
* Sapriya, Konsep Dasar IPS, him 3.

*! Sapriya, Konsep Dasar IPS, him 4.
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Arah mata pelajaran IPS ini dilatarbelakangi olahtimbangan
bahwa di masa yang akan datang peserta didik akaghmadapi tantangan
berat karena kehidupan masyarakat global selalugat@mi perubahan
setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IP&ncing untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemanamadisis
terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasu&hidigpan

bermasyarakat yang dinamis.

Tujuan mata pelajaran IPS sebagai berikut :

1. Menjadikan warga Indonesia sebagai warga yaogd Citizenship
(Warga Negara yang baik).

2. Mengenal lonsep- konsep yang berkaitan denganidigedin
masyarakat dan lingkungannya.

3.  Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logindaitis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampittam
kehidupan sosial.

4. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap niltnsosial dan
kemanusiaan.

5. Memiliki kemampuan, bekerja sama dan berkompetiglam
masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasiaiaal globaf

c. Hasll Belgjar IPS

Hasil belajar merupakan perubahan perilakuyyadiperoleh
pembelajar setelah mengalami aktivitas bef&jaenurut Sudjana hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimililsepa didik
setelah mereka menerima pengalaman belajafissil belajar tampak
sebagai suatu perubahan tingkah laku pada dirrfeedielik, hal tersebut
dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahaggiehuan sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikgadteya peningkatan
dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan desghelumnya,

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kuramgan menjadi sopan,

*? Sapriya,pendidikan IPShim 160-161.
#3Anni Catharina TriPsikologi Belajarhim. 5.

*Nana Sudjana?enilaian Hasil Proses Belajar MengajaiBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1989),hla® .
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dan sebagainya. Hasil belajar ini merefleksikarelkelsaan, kedalaman
dan kompleksitas dan di gambarkan secara jelas skeyat di ukur

dengan teknik-teknik penilaian terteritu.

Menurut Bloom hasil belajar peserta didik mencakgp ranah

yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif

a. Ranah kognitif ¢ognitive domain
1) Knowledge(pengetahuan dan ingatan).
2) Comprehensiojpemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh).
3) Analysis(menguraikan, menentukan hubungan).
4) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru).
5) Evaluation(menilai).
b.Ranah psikomotorikp§ykomotor domajn
1) Perception(presepsi).
2) Set(kesiapan).
3) Guided resporfgerakan terbimbing).
4) Mechanisn(gerakan terbiasa).
5) Complex over respofgerakan kompleks).
c. Ranah afektifgffektive domain
1) Receiving(sikap menerima).
2) Respondingmemberikan respon).
3) Valuing (menilai).
4) Organization(organisasi).
5) Characterization (karakterisasy).

d. Teknik Evaluas Hasil Belajar Mata Pelajaran | PS

Untuk benar-benar memperoleh bukti-bukti yang dapat
menyakinkan akan taraf pecapaian tujuan mengajseridkan sebuah
cara penilaian atau evaluasi yang memenuhi syakatrat reliabilitas

(dapat dipercaya) dan validitas (keabsahan).

Evaluasi merupakan proses yang menentukan kondigiada

suatu tujuan telah dapat di capai. Maka evaluasijade salah satu hal

% Achmad Sugandi,dkKeori Pembelajaran(Semarang: UPT MKK UNNES, 2005)
him 63.

*® sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajgdakarta: PT. Rajawali Perss,
2010), him.23.
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yang sulit dan menantang yang harus disadari oéeh guru. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32@htang
sistem pendidikan nasional pasal 57 ayat (1), egaldilakukan dalam
rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasemlzgai bentuk
akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada giitsdk yang
berkepentingaf’

Penilaian terhadap proses pengajaran dilakukan gjetu
sebagai bagian integral dari pengajaran itu seadiriya penilaian harus
tidak terpisahkan dalam penyusunan dan pelaksgrerayajaran sebagai

bahan untuk perbaikan dan penyempurnaan prograrpedaksanaannya.

Penilaian kegiatan pembelajaran dilakukan oleh gaehagai
bagian dari pengajaran itu sendiri. Penilaian lpeatu menilai tingkat
efektifitas dan efisiensi kegiatan pembelajararagabbahan perbaikan
dan penyempurnaan program sehingga dapat dilakpkambelajaran
yang lebih baik.

Adapun teknik penilaian hasil belajar yang dipenolgeserta didik
pada dasarnya dapat diukur mengunakan dua alatasvalaitu teknik
tes dan non tes.

1) Teknik tes

Secara harfiah, kata “tes’berasal dari bahasa Rréfano
yaitu testum.Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan “tes”
yaitu ujian atau percobaan. Dalam dunia evaluasdipéan, yang
dimaksud dengan tes adalah cara yang dapat digursgiia prosedur
yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dartapeem dibidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas ataangkaian tugas
baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijaelaingga dapat

menghasilkan nilai.

%’ Sukardi,Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),him.1.
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Sedangkan yang tergolong teknik tes terbagi dalambagian
yaitu tes tertulis dan tes lisan.
a. Tes tertulis
Merupakan  sekumpulan item  pertanyaan  yang
direncanakan oleh guru maupun para evaluator sesstematis
guna memperoleh informasi tentang siswa. Tes iertphda
umumnya tidak bisa digunakan secara efektif untekgevaluasi
ketrampilan psikomotorik siswa. Akan tetapi testuies dapat
mengevaluasi prinsip-prinsip yang menyertai ketridangermasuk
ketrampilan kognitif,afektif dan  psikomotorik. Tes tertulis
sendiri di bagi menjadi dua bagian yaitu :

1) Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaardaat
dilakukan secara objektif. Macam-macam tes objedtifara
lain tes bener salah, tes pilihan ganda dan mehja.

2) Tes Essay adalah salah satu bentuk tes tertulgsstgsunannya
terdiri atas item-item pertanyaan yang masing-ngasin
mengandung permasalahan dan menuntut jawaban siswa
melalui uraian-uraian kata yang merefleksikan kepazen
berfikir siswa. Tes Essay dapat juga disebut seltagalengan
menggunakan pertanyaan terbuka, di mana dalanertssbtt
siswa diharuskan menjawab sesuai dengan pengetaiangn
dimiliki. %

b. Tes lisan

Merupakan sekumpulan item pertanyaan dan pernyataa
yang disusun secara terencana, diberikan olehrepgrau kepada
para siswanya tanpa melalui media tulis. Tes lisabaiknya
berfungsi sebagai tes pelengkap, setelah tes udataan bentuk
tertulis dilakukan. Tes lisan sering digunakan aalu kelas untuk

mengevaluasi siswanya. Setiap hari guru bertanga atemberi

¥ Sukardi,Evaluasi Pendidikarhlim 93.
39 Sukardi,Evaluasi Pendidikajnlm 94-95.
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pertanyaan kepada siswanya. Hasilnya dapat digargka untuk

menambah nilai faktor yang menentukan nilai akHal ini dapat

menolong guru dan siswa dalam proses belajar meri§aj

.Dalam Penelitian ini tes yang di gunakan adalahaténir
berbentuk objektif pilihan ganda. Tes akhir serlikenal dengan
istilah post- test Tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah semua materi pelajaran yang plskam oleh
guru sudah dikuasai dengan sebaik-baiknya olekrizeslidik.

Adapun bentuk tes yang digunakan dalam penelitiaips ini

yaitu tes objektif berbentuk pilihan ganda. Tesihpih ganda

merupakan jenis tes objektif yang paling banyakudaikan oleh
para guru.Multiple choise test item evoking deep cognition in
science domaiff'(Tes pilihan ganda dapat mengukur pengetahuan
yang luas dengan tingkat domain yang bervariagtégsan ganda
memiliki semua persyaratan sebagai tes yang baiki ydilihat

dari segi objektifitas, reliabilitas dan daya pedde Dalam

evaluasi pembelajaran tes pilihan ganda mempubgherapa
kelebihan antara lain ;

a) Tes pilihan ganda memiliki karakteristik yang baiktuk
suatu alat pengukur hasil belajar siswa. Karakergybaik
tersebut yaitu lebih fleksibel dalam implementasileasi dan
efektif untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan afeel
mengajar.

b) Tes pilihan ganda yang dikontruksi dengan intemsipat
mencakup hamper seluruh bahan pembelajaran yaagkdib

oleh guru di kelas.

0 Farida Yusuf Tayibnapi€valuasi program dan Instrumen EvaluaSiakarta : Rineka
Cipta, 2008), him 219.

*! Osterlind Steven jModern Measurement : Theory, Principle, and Aqtiiens Of
Metal, ( Australia : Pearson Education, 2006), page 219.
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c) Tes pilihan ganda adalah tepat untuk mengukur ysesaan
informasi para siswa yang hendak dievaluasi.

d) Tes pilihan ganda dapat mengukur kemampuan intelekt
atau kognitif, efektif dan psikomotorik siswa.

e) Dengan menggunakan kunci jawaban yang sudah daiapk
secara terpisah jawaban siswa dapat dikoreksi defeiah

mudah®?

2) Teknik non tes

Adalah teknik penilaian atau evaluasi hasil belpgserta
didik yang dilakukan dengan tanpa menguji peseridik,d
melainkan dilakukan dengan melakukan pengamatararasec
sistematis ¢bservatiof), melakukan wawancar@nterview) Ada
beberapa teknik non tes yaitu :
a) Skala bertingkatRating Scalg
b) Kuesioner Questionairg
C) Daftar Cocolk Check Lisk
d) Wawancaral(terview)
e) Pengamatardbsevatioj™

Alat non tes ini digunakan untuk mengevaluasi
penampilan dan aspek-aspek efektif dari siswa. ikekon tes ini
pada umumnya memegang peranan yang penting dalagkara
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dari ssgah sikap hidup
(affective domain) dan ranak keterampilan P§ychomotoric
domain) Adapun teknik non tes dalam penelitian skripsiyaitu
pengamatanopservatiof), dan wawancar@nterview).

d. Ciri-Ciri TesHasil Belajar Yang Baik

*2 Sukardi,Evaluasi Pendidikaflm 125-126.
* Daryanto Evaluasi Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 2010), him 28-29.
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Sebuah tes yang dapat dikatakan baik sebagai ehaiugur
harus memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki :
1. Validitas
Karakteristik pertama yang memiliki peranan sangat
penting dalam instrumen evaluasi vyaitu KkaraktdrisiWalid
(Validity). Valid menurut Gronlund dapat diartikan sebagai
ketepatan interpretasi yang dihasilkan dari skeratau instrument
evaluasi. Definisi lain dari validitas method of assessment is said
to be valid if it measures the intended aims, gaajective,
performance or quality* Suatu instrumen dikatakan valid apabila
instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yamdgkediukur.
Validitas suatu instrumen evaluasi tidak lain atladlerajat
yang menunjukkan di mana suatu tes mengukur apg lyandak
diukur. Validitas suatu instrument evaluasi memm@inyeberapa
makna penting di antaranya sebagai berikut :
a) Validitas berhubungan dengan ketepatan interpré&si tes
atau instrumen evaluasi untuk grup individual.
b) Validitas diartikan sebagai derajat yang menunjukkategori
yang bisa mencakup kategori rendah, menengah ragg.ti
c) Prinsip suatu tes valid, tidak universal. Validitaisatu tes
yang perlu diperhatikan bahwa ia valid untuk suttuan
tertentu saj&>
2. Reliabilitas
Kata Reliabilitas dalam bahasa Indonesia diamdmi kiata
reliabilitiy dalam bahasa Inggris, berasal dari kataradiable yang
artinya dapat atas lebih banyak dipercaya. Testakka dapat

dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apaldigskan

*4 Julie CottonThe Complete Guide To Learning and Assesnfentian : Kogan Page
India, 2004), page 39.

** Sukardi,Evaluasi Pendidikaim 30-31.
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berkali-kali. Sebuah tes dikatakan reliabel apabihsil-hasil tes
tersebut menunjukkan ketetapén.

Reliabilitas juga dapat diartikaRealibility refers to the
consistency of test scor&s(Reabilitas sama dengan konsistensi
atau keajegan). Suatu instrument evaluasi dikatakampunyai
nilai reliabilitas tinggi apabila tes yang dibuatemmpunyai hasil
yang konsisten dalam mengukur apa yang hendak didkdak
reliabelnya suatu tes evaluasi pada prinsipnyatddigatakan sia-
sialah tes tersebut, karena jika dilakukan pengatekembali
hasilnya akan berbeda . Reliabilitas suatu tesa patiumnya
diekspresikan secara numerik dalam bentuk koefi@aeig besarnya
-1> 0> + 1. Koefisien tinggi menunjukkan relialabt tinggi.
Sebaliknya jika koefisien suatu tes rendah makebitas tes
rendah. Jlka suatu tes mempunyai reliabilitas senapberarti tes
tersebut mempunyai koefisien + 1 atau — 1. Dalamyltaannya
tes yang mempunyai nilai koefisien reliabilitas pemma adalah
tidak ada. Karena skor itu kemungkinan besar birsialyang
disebabkan oleh terjadinya kesalahan pengukurag lyarasal dari
bermacam-macam sumbér.

3. Tingkat Kesulitan

Tingkat kesulitan item atau disebut juga indeksuki&an
item adalah angka yang menunjukkan proporsi sisveagy
menjawab betul dalam satu soal yang dilakukan denga
menggunakan tes objektif. Tingkat kesulitan tesmitgpada
umumnya ditujukkan dengan presentase siswa yangpereieh
jawaban item benar. Semakin tinggi nilai kesuliitem berarti

semakin mudah item atau soal tersebut bagi pamsasigmng

* Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm 59-60.

" Anthony j. Nitkq Educational Tess And Measurement An Introdug{idtianta
London : Harcourt Brace Jovanovich, 2009), page 388

8 Sukardi,Evaluasi Pendidikaflm 43.
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dievaluasi. Sebaliknya, rendah nilai kesulitan iteenarti semakin
sulit item tes bagi para siswa.
4. Indeks pembeda

Indeks pembeda soal adalah kemampuan suatu sl u
membedakan antara peserta didik yang berkemampinggi t
dengan peserta didik yang berkemampuan rendahkdnuEmbeda
item pada prinsipnya membedakan pada arah pogdii arah
negative. Indeks pembeda negatif, apabila sisaga @rup atas
lebih banyak jumlahnya jika dibandingkan siswa dengyrup
bawah. Indeks positif menunjukkan bahwa item tesitild arah
yang sama dengan total skor yang merefleksikangpaen tujuan
yang diinginkan. Indeks pembeda menurut Daryanto Slameto
merupakan kemampuan sesuatu soal atau item dalanbedakan
antara siswa yang pandai atau berhasil dengan siang kurang

berhasil *°

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPS adalah suatu proses atau kegiatan mata
pelajaran IPS dalam mengajarkan IPS kepada peBditayang didalamnya
terkandung upaya untuk berpikir logis, kritis, aamgin tahu, inquiri,
memecahkan masalah, dan juga memiliki keterampd@am kehidupan
sosial. Dalam pembelajaran IPS kondisi yang memuokghk terjadinya
proses belajar harus dirancang dan dipertimbanggdebih dahulu oleh
perancang atau guru agar pembelajaran berjalaradengksimal.

Dalam mempelajari IPS peserta didik mampu mengegkaanm
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisasldprikondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat ginamis untuk
mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan dgmdnasyarakat dan
lingkungannya. IPS tersusun berdasarkan fakta yadey di lingkungan

* Sukardi,Evaluasi Pendidikaim 138.
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masyarakat. Selain berupa fakta, konsep- konsepmdpkembelajaran IPS
juga dapat di generalisasikan. Konsep dalam pefabatalPS akan sulit di
pahami oleh peserta didik jika dalam pembelajarangyru menggunakan
cara konvensional. Cara konvensional justru akamioat peserta didik
jenuh dan kurang bersemangat dalam mengikuti ppes@abelajaran.
Apalagi untuk materi keragaman suku dan budayandoriesia,
peserta didik tidak hanya di berikan ceramah sagand proses
pembelajarannya. Akan tetapi peserta didik harusgetahui suku dan
budaya yang ada di Indonesia. Untuk mengetahuiagarbbudaya peserta
didik dapat di tunjukkan gambar budaya Indonesendan adanya gambar-
gambar yang nyata pembelajaran akan menjadi bean&kengan metode
pembelajaranGallery walk membuat peserta didik merasa senang dan
menjadi lebih aktif serta memahami materi keragaswdwu dan budaya di
Indonesia. karena disamping tidak membosankarergaedidik juga lebih

mudah memahami apa yang di ajarkan.

D. Rumusan Hipotesis

Hipotesis berasal dari kataypd yang berarti di bawah dariiesd
yang artinya kebenaran. Hipotesis dapat diartikalmagai suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahanit@@netampai terbukti
melalui data yang terkumptil.Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis adalah jawaban sementara yang hdiagkukan
kebenarannya

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skiipis adalah:
“ada pengaruh yang signifikan dari Penggunaan Mgei@Gdllery Walk
terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS MatekioRdKeragaman Suku
Bangsa dan Budaya di Indonesia Kelas V Semesteli MIdNegeri
Kalibuntu Wetan Kendal

0 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 2006), him 71.
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